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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan pulau-pulau yang 

membentang hampir 1/8 lingkaran keliling dunia dari timur ke barat dan lebih dari 1.500 km 

dari utara ke selatan serta dengan keberagaman suku dan agama yang istimewa.dan bahasa, 

Indonesia bisa terpecah belah. disintegrasi (seperti Yugoslavia) pada suatu saat dalam 

sejarahnya. Namun, meskipun banyak krisis besar yang terjadi, Indonesia tetap bersatu dan 

relatif damai, sementara perekonomiannya terus tumbuh. Keberhasilan relatif Indonesia 

tidak mudah untuk dijelaskan. Indonesia adalah  negara yang besar dan kompleks. Namun, 

mungkin salah satu alasan mengapa Indonesia berhasil adalah karena Indonesia memiliki 

pemimpin yang tepat di setiap tahapan sejarahnya. (SNG K. M., 2017) 

Setelah merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945, Indonesia merupakan salah satu 

negara pendiri ASEAN dan bergabung pada tanggal 8 Agustus 1967. Yang lebih 

menakjubkan lagi, Indonesia menjadi tuan rumah KTT tersebut.KTT ASEAN  pertama 

dilaksanakan pada tanggal 23-24 Februari, 1976 di Bali. . Padahal, nama ASEAN diciptakan 

oleh Menteri Luar Negeri Indonesia Adam Malik. Menganut sistem pemerintahan 

presidensial, Indonesia dipimpin oleh seorang presiden yang dipilih langsung oleh rakyat 

(KOMINFO, 2023). 

China kini telah menjelma menjadi raksasa ekonomi global baru yang menantang 

hegemoni Negeri Paman Sam, sulit ditiru, bahkan sulit disamai. Reformasi ekonomi yang 

diterapkan sejak tahun 1978 telah mengubah China menjadi negara adidaya seperti sekarang. 

Pada tahun 2010, China melampaui Jepang sebagai negara dengan perekonomian terbesar 

kedua di dunia. Posisi ini berhasil dipertahankan hingga saat ini. Beberapa ekonom bahkan 
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memperkirakan bahwa perekonomian China akan  melampaui pesaingnya AS pada tahun 

2030. Keberhasilan tersebut menjadikan China sebagai kekuatan ekonomi global baru dan 

dianggap sulit untuk ditiru atau ditandingi. Menurut laporan Bloomberg Economics, tidak 

ada  negara  yang bisa meniru China dalam mentransformasi perekonomiannya. 

Keberhasilan Tiongkok semakin sulit ditiru oleh negara-negara Asia lainnya. Sementara 

negara-negara Asia lainnya masih bergelut dengan permasalahan struktural seperti 

infrastruktur yang tidak memadai dan ketidakstabilan politik, China sudah lebih maju. China 

memiliki jaringan pabrik, pemasok,  logistik, dan infrastruktur transportasi yang kompleks, 

yang didukung oleh uang dan teknologi dari Jepang, Taiwan, dan Hong Kong. Negara ini 

juga mempunyai tenaga kerja yang besar, murah dan cerdas, serta memiliki akses yang 

hampir tak terbatas ke pasar global selama tiga dekade terakhir. Kesuksesan China diawali 

dengan serangkaian reformasi ekonomi pada era Deng Xiaoping (1978-1989). Reformasi ini 

telah membuat perekonomian Tiongkok yang tadinya terisolasi menjadi lebih terbuka. Sejak 

itu, perekonomian China tumbuh rata-rata 10%  per tahun. (Citradi, 2019) 

ASEAN-China Free Trade Agreement (ACFTA) adalah kesepakatan antara negara 

anggota ASEAN dan China untuk menciptakan kawasan perdagangan bebas dengan 

menghilangkan atau mengurangi hambatan perdagangan barang, baik dari segi tarif maupun 

non perdagangan, sehingga meningkatkan cakupan pasar, aturan Investasi, regulasi, serta 

peningkatan aspek kerjasama ekonomi untuk mendorong ikatan ekonomi antara pihak-pihak 

dalam perjanjian ACFTA guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat ASEAN dan 

Tiongkok (FTA Center (Free Trade Agreements Center), 2019). 

Kepentingan nasional merupakan tujuan fundamental dan penentu akhir yang 

memandu para pengambil keputusan negara dalam membentuk atau merumuskan kebijakan 

luar negeri. Konsep kepentingan nasional menurut Hans J. Morgentahau adalah: Pertama, 

perlindungan identitas fisik dalam arti mampu mempertahankan keutuhan wilayahnya, 
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kedua perlindungan identitas politik dalam arti mampu mempertahankan kontrol ekonomi 

dan politiknya, ketiga melindungi budayanya dalam arti ini. untuk melestarikan bahasa dan 

sejarah mereka. Kepentingan nasional suatu negara merupakan hasil yang dibuat oleh 

pembuat kebijakan, sehingga kepentingan nasional suatu negara dapat berbeda atau bahkan 

bertentangan satu sama lain. Kepentingan nasional dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

menguntungkan bangsa (Yani, Mochammad, & dkk, 2017). 

Selain itu, kepentingan nasional adalah tujuan yang harus dicapai sehubungan 

dengan apa yang sedang dihadapi, dalam hal ini kepentingan nasional yang relatif sama di 

semua negara atau bangsa adalah keamanan (meliputi kelangsungan hidup rakyatnya dan 

kebutuhan wilayahnya) dan kemakmuran. Hal utu juga merupakan dasar untuk membentuk 

atau memperkuat kepentingan nasional suatu negara (Rudy, 2002). 

Negara melakukan perdagangan internasional karena adanya perbedaan pada 

komponen sumber daya alam dan manusianya. Seringkali, perdagangan antar negara dibatasi 

oleh pajak negara yang berbeda, biaya tambahan untuk barang yang diimpor, dan regulasi 

non tarif untuk barang yang diimpor. Cara baru bagi negara-negara di seluruh dunia untuk 

bekerja sama dalam perdagangan adalah perdagangan bebas. Banyak negara, terutama 

negara berkembang, telah mengizinkan perdagangan bebas. (O, 2014) 

ACFTA didirikan pada akhir tahun 2001 di Bandar Sri Begawan, Brunei Darussalam. 

ACFTA berlaku efektif di Indonesia mulai awal Januari 2010. Transportasi barang dan jasa 

berkapasitas tinggi  Berpindah dengan  cepat dari satu negara ke negara lain seolah-olah 

tidak ada perbatasan karena tidak ada bea masuk (jalan biasa). Negara-negara yang tidak 

merespon dengan cepat situasi ini akan kehilangan pasar potensial dan akan ditinggalkan 

oleh negara lain. Kondisi ini tentu saja akan berdampak pada model hubungan antar 

keduanya bangsa. ACFTA mencapai kesepakatan untuk membentuk kawasan perdagangan 

bebas dengan menghilangkan atau mengurangi hambatan perdagangan barang, baik bea 
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masuk atau  bebas tarif, peningkatan akses terhadap pasar jasa, peraturan dan ketentuan 

investasi, serta penguatan Aspek kerjasama ekonomi bertujuan untuk mendorong hubungan 

ekonomi antar pihak ACFTA untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat ASEAN dan 

China (Efnita, 2012) 

Sebagai salah satu negara paling penting dalam ASEAN, Indonesia terlibat secara 

langsung dalam Kerjasama ACFTA. Hal ini sesuai dengan tujuan kebijakan luar negeri 

Indonesia yang mengutamakan keterlibatan ASEAN dan negara kawasan Asia Timur 

termasuk China. Hal ini memungkinkan Indonesia untuk dapat mencapai kepentingan 

nasionalnya melalui ACFTA sebagai wadahnya. 

ASEAN-CHINA Free Trade Agreement atau ACFTA memberikan kesempatan pada 

Indonesia untuk bisa mencapai berbagai kepentingan nasionalnya. Maka dari itu, penulis 

memilih judul “Analisis Kepentingan Nasional Indonesia dalam Kerjasama ASEAN-CHINA 

Free Trade Agreement “ untuk dapat mengetahui lebih dalam terkait kepentingan nasional 

Indonesia dalam ACFTA. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apa kepentingan nasional Indonesia 

dalam Kerjasama ASEAN-CHINA Free Trade Agreement?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kepentingan nasional Indonesia 

dalam Kerjasama ASEAN-CHINA Free Trade Agreement. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
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1.4.1. Keuntungan Teoretis 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk studi 

hubungan internasional. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan sebagai literature 

review bagi para peneliti untuk memahami kompleksitas hubungan internasional 

khususnya kepentingan nasional indonesia dalam kerjasama ASEAN CHINA Free 

Trade area di kawasan Asia Tenggara. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperluas penelitian hubungan 

internasional dalam kaitannya Kepentingan nasional Indonesia dalam kerjasama 

ASEAN China Free trade area di kawasan Asia Tenggara. 

 

  



69 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

Citradi, T. (2019, November 13). CNBC Indonesia. Retrieved from 

cnbcindonesia.com/news/20191113145204-4-115001/kisah-china-dulu-kumuh-

kini-jadi-raksasa-ekonomi-baru 

E.Weatherbee, D. ( 2013). In Indonesia In ASEAN :Vision and Reality. Singapore: Institute 

of Southeast Asian Studies. 

Efnita. (2012). Pengaruh ASEAN-China Free Trade Agreement (ACFTA) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau. 

FTA Center (Free Trade Agreements Center). (2019, Agustus 1). Retrieved from Kemendag: 

https://ftacenter.kemendag.go.id/acfta 

KOMINFO. (2023, Agustus 8). Fakta Sejarah Negara-Negara di Kawasan ASEAN. 

Retrieved from ASEAN 2023: https://asean2023.id/id/news/historical-facts-of-

countries-in-the-asean-

region#:~:text=Merdeka%20pada%2017%20Agustus%201945,Luar%20Negeri%2

0Indonesia%2C%20Adam%20Malik. 

O, W. T. (2014). JOM FISIP. Efektivitas Pemberlakuan ASEAN-CHINA FREE TRADE 

AREA ( ACFTA) Terhadap Pasar Industri Kosmetik Indonesia. 

Ramli, I. M., Setyadi, E., & Kasih, M. C. (2023). Southeast Asia and the World Trade 

Organization. In J. Chaisse, & C. R. Chiffelle, The Elgar Companion to the World 

Trade Organization (pp. 856–866). Elgar. 

Rudy, T. M. (2002). Studi Strategi dalam Transformasi Sistem Informasi Pasca Perang 

Dingin. Bandung: PT. Rafika Aditma. 

schmidt, T. ,. (2001). Realism in Jhon Baylis and Steve smith. In R. i. smith, The 

Globalization of world (pp. 141- 161). 



70 

 

Sitanggang, D. D. (2022, December 13). Detik News. Retrieved from Detik News: 

https://www.detik.com/bali/berita/d-6458995/pengertian-analisis-adalah-berikut-

jenis-dan-fungsinya 

SNG, K. M. (2017). ASEAN dan China. In K. M. SNG, Keajaiban ASEAN (p. 138). Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama. 

SNG, K. M. (2017). Keajaiban ASEAN . Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 

Waltz. (1988). In The Orign of war in neorealist theory (pp. 615-628). 

Yani, Mochammad, Y., & dkk. (2017). Pengantar Studi Keamanan. Malang: Intrans 

Publishing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	DAFTAR PUSTAKA

